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Abstrak 

Bahasa dan sastra sebagai penyangga kekuatan kultural suatu bangsa. Melalui bahasa identitas 

bangsa diketahui dan melalui sastra nilai-nilai kultural dapat diungkapkan secara implisit 

maupun eksplisit. Nilai-nilai kultural yang terejawentahkan melalui pemanfaatkan bahasa 

memiliki fungsi strategis untuk menyampaikan pesan-pesan dalam menciptakan kesatuan 

dalam keberbinekaan. Dalam praktiknya lingkungan budaya dapat dikaji melalui (1) sastra 

sebagai media membangun kekuatan kultural yang terjabarkan dalam karya-karya sastra yang 

dihasilkan oleh pengarang; (2) karya sastra sebagai peretas nilai-nilai luhur bangsa Indonesia 

sebagaimana kita perhatikan bahwa karya sastra memuat nilai-nilai luhur bangsa Indonesia 

yang dikembangkan melalui narasi cerita melalui penghadiran tokoh; (3) strategi pengelolaan 

lingkungan budaya dalam produksi sastra dapat dipahami bahwa lingkungan budaya sebagai 

modal kreatif berupa simbol-simbol yang dimanfaatkan oleh pengarang dalam penyampaian 

pesan. Pembaca akan memperoleh pemahaman yang komprehensif bagaimana menjaga 

lingkungan budaya. mengingat sastra sebagai sarana untuk menyemaian cultural value yang 

tumbuh dan berkembang di masyarakat. 

 

Kata kunci: lingkungan budaya, peretas nilai-nilai luhur, modal kreatif, media kekuatan 

kultural 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra sebagai kreasi manusia yang diangkat dari realitas kehidupan mampu 

menjadi wakil zamannya. Sastra hadir sebagai sebuah represesentasi kegiatan kebudayaan 

maupun peradaban pada setiap situasi, masa, atau zaman saat sastra itu dilahirkan. Dalam 

situasi demikian, kita tidak mengingkari adanya pengaruh timbal balik antara sastra sebagai 

perekam dan pemapar unsur-unsur sosiokultural (Aminuddin, 2013:63). Oleh karena itu, 

pengaruh tersebut membawa konsekuensi terhadap warna sastra Indonesia sebagai bagian dari 

sosiokultural masyarakat Indonesia. 

Kebudayaan tidak dapat dilepaskan dengan masyarakatnya. Masyarakat berserta 

kebudayaan yang menyertainya memiliki potensi besar untuk terwujudnya kebudayaan 

nasional Indonesia. Keberadaan sastra daerah dapat memberikan gambaran tentang sistem 

budaya masyarakatnya. Pada akhirnya situasi dan zaman dapat digunakan sebagai modal 

apresiasi anggota masyarakat untuk merangkai dan memahami berbagai pesan kehidupan 

sehari-hari (Sugiarti, 2017). 

Keberadaan sastra berfungsi sebagai penopang cultural values yang bersifat efektif 

kumulatif. Hal ini bermakna bahwa sastra memiliki kekuatan untuk menyuguhkan berbagai 

peristiwa yang terkait dengan kehidupan manusia dengan pernak perniknya. Oleh karena itu, 

ia mempunyai struktur yang koheren dan terpadu mengenai lingkungan sosial dan lingkungan 

alam sertta zamannya. Stanton (2012:112-114) mengemukakan bahwa penciptaan karya sastra 

memiliki kaitan dengan pandangan dunia pengarang yang dibentuk oleh berbagai pengalaman 

hidupnya. Stanton membagi pengalaman tersebut menjadi beberapa elemen-elemen pokok, 
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yaitu individu (internal) dan dunia ekternal. Individu terdiri atas emosi dan akal atau yang lazim 

disebut hati dan otak. Emosi adalah tempat individu mampu mengembangkan diri untuk hidup. 

Dunia eksternal terdiri dari (1) fenomena fisis atau fakta yang dapat diindera oleh individu, dan 

(2) makna sebagai bentuk kekuatan dan hukum yang bersifat ilmiah, ekonomis, politis, moral, 

maupun spiritual. Individu dan dunia eksternal selalu berelasi dalam membangun suatu 

pandangan yang digali dari berbagai lingkungan dan peristiwa budaya. 

Ekologi budaya menganggap bidang budaya manusia tidak terpisah atau saling 

tergantung dan ditransfusikan dengan proses ekologi dan siklus energi alam. Pada saat yang 

sama, ekologi budaya mengakui kemerdekaan dan self refleksi dinamika relatif proses budaya. 

Bahkan, budaya tergantung terhadap alam (Endraswara, 2016: 131). 

Kontek hubungan manusia dengan lingkungan dan budaya tidak dapat dilepaskan dengan 

tata nilai yang berlaku di dalam kehidupan masyarakat. Tata nilai merupakan standar yang 

dibuat untuk dijadikan acuan manusia dalam kehidupan social. Tata nilai tersebut 

terepresentasi melalui keselerasan pikiran, perkataan, perbuatan, serta keikutsertaan dalam 

kegiatan yang berlaku dalam masyarakat. Lebih lanjut, aktivitas ini dijadikan pedoman dalam 

berperilaku sesuai dengan nilai budaya yang ditetapkan. 

Sastra mempunyai kekuatan untuk mengungkapkan segala sesuatu kehidupan manusia 

serta dinamikanya. Karena itu, sastra mempunyai struktur yang koheren dan terpadu mengenai 

lingkungan sosial dan lingkungan alam serta zamannya. Dunia eksternal akan mampu 

menciptakan ekologi budaya yang bertolak pada realitas yang ada. Karya sastra dianggap 

memiliki petunjuk-petunjuk yang cukup jelas, yang dapat mengarahkan pada pemahaman 

terhadap dunia yang lebih konkret. 

Berkenaan dengan pemikiran yang telah dipaparkan, makalah ini akan mibahas tentang  

(1) bahasa dan sastra sebagai media pembangun kekuatan kultural; (2) karya sastra sebagai 

peretas nilai-nilai luhur bangsa Indonesia; (3) strategi pengelolaan lingkungan budaya dalam 

produksi sastra Ketiga hal ini penting dibahas karena keberadaannya saling berkaitan dan 

saling mendukung dalam kerangka memperkuat identitas keindonesiaan dengan berbasis pada 

kultur yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.  

 

PEMBAHASAN 

Sastra memiliki kontribusi dalam membangun kekayaan kultural bangsa Indonesia. 

Kekayaan kultural sangat beragam apabila dicermati melalui sastra daerah yang tumbuh dan 

berkembang di masing-masing wilayah. Sastra daerah memiliki keunikan dan kekhasannya 

tersendiri. Dengan menggali secara mendalam tentang kekuatan sastra yang berkembang dalam 

masyarakat, akan memunculkan berbagai kekayaan kultural yang dimiliki oleh bangsa 

Indonesia dengan keragaman dan keunikannya.  

 

Sastra sebagai Media Pembangun Kekuatan Kultural  
Bahasa dan sastra sebagai media yang efektif untuk membangun kekuatan kultural 

bangsa. Keduanya saling melengkapi dalam kerangka membentuk suatu kesepahaman 

pemikiran yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Berbagai aktivitas kultural, 

bangunan pemikiran, pemahaman, dan penggunaan bentuk-bentuk simbol merupakan 

peristiwa-peristiwa sosial yang bersifat publik. Sejalan dengan pemikiran Taine (dalam Anwar, 

2012:21), sifat karya sastra adalah dokumen pelengkap (furnished document) sebab karya 

sastra adalah sebuah monumen. Perbedaan periode sejarah dalam sastra justru menciptakan 

hubungan yang harmonis antara kecerdasan dan zaman. Pertama, sastrawan melakukan 

penetrasi kecerdasannya dalam memahami zaman dalam karya sastranya. Selanjutnya, 

sastrawan melakukan penetrasi yang lebih jauh ke dalam kecerdasannya dan memahami zaman 

dalam karya sastranya. Lebih lanjut, dikatakan bahwa hanya sastrawan yang sungguh-sungguh 

besar sajalah yang menurut Taine mempunyai kapabilitas secara utuh untuk mengekspresikan 
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zamannya dan merepresentasikan “modus” yang menjadi keseluruhan hati bangsa dan 

zamannya.  

Sastrawan sebagai anggota masyarakat dengan kecerdasan yang dimilikinya berupaya 

membangun sebuah pemikiran yang sedang menggejala dalam kehidupan sosial. Peradaban 

kultural sebagai modal yang berkembang dalam masyarakat memiliki makna penting untuk 

dikomunikasikan kepada masyarakat. Dalam hal ini kecerdasan bahasa menjadi penting. 

Kemampuan seseorang dapat diperhatikan melalui kecerdasan mengolah bahasa dan kata-kata, 

baik secara tertulis maupun lisan. Dalam hal ini, tercermin kemahiran mengekpresikan 

gagasan-gagasannya dengan berbagai bentuk yang berbeda. Anak anak dengan kecerdasan 

bahasa yang tinggi, umumnya ditandai dengan kesadaran berliterasi pada aktivitas seperti 

membaca, menulis karangan, membuat puisi, menyusun kata-kata mutiara, menyanyikan lagu 

dan sebagainya (Tyasrinestu dalam Efendi (ed), 2008: 103).  

Berkaitan dengan hal itu, bahasa, sastra, serta pengarang memiliki peran sentral dalam 

menggali dan mengeksplorasi sehingga terwujud dalam sebuah karya sastra. Cara pengarang 

menghadirkannya sangat beragam sesuai dengan genre sastra yang dikehendakinya. Hal ini 

sejalan dengan pemikiran Wibowo (2013: 38-39) bahwa karya sastra mengemban peran bagi 

kehidupan manusia, khususnya dalam masyarakat. Hal ini memperkuat bahwa misi sastra 

meliputi: (a) karya sastra sebagai alat untuk memacu pemikiran pembaca atas kenyataan dan 

membantu mengambil keputusan ketika menghadapi masalah; (b) karya sastra menjadikan 

nilai sebagai dasar kemanusiaan untuk disebarluaskan sebagai penyeimbang sains dan 

teknologi; (c) karya sastra berperan sebagai penumbuhkembangkan tradisi bangsa kepada 

masyarakat sezamannya. Ketiga misi sastra tersebut amat penting karena ungkapan jiwa, 

nuansa kehidupan, keindahan, semuanya tercipta dalam sastra.  

Manusia berkenderungan untuk berubah mengikuti perubahan sosial yang terjadi dalam 

masyarakat. Dalam spektrum kebudayaan, manusia cenderung bersifat dinamis. Kedinamisan 

tersebut karena terjadi proses interelasi antara individu yang tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu. Kemajuan teknologi tidak dapat dipungkiri akan membentuk manusia yang memiliki 

mobilitas yang tinggi. Pada kenyataannya manusia sebagai mahkluk budaya akan mengikuti 

perubahan sosial budaya dalam masyarakat termasuk budaya bangsa Indonesia. Dalam 

pedoman olah budaya bangsa dengan konsep TRIKON, Ki Hadjar Dewantara memberikan 

pemikiran yang sangat strategis yaitu kontinu, konvergen, adaptif, dan konsentris. Kontinu 

adalah secara terus menerus mengolah budaya bangsa dengan berdasarkan masa lalu, masa kini 

dan masa datang. Di satu sisi ada tuntutan untuk menjalin rangkaian kemajuan budaya bangsa 

terus menerus dari generasi ke generasi berikutnya. Konvergen adalah terbuka artinya tidak 

menutup diri dengan perkembangan kebudayaan global. Dengan adaptif adalah kemampuan 

untuk memilah dan memilih budaya universal yang bermanfaat bagi memperkaya 

perkembangan budaya bangsa sendiri. Konsentris adalah mampu mengarungi dan menyatu 

dengan arus budaya universal, tertapi berpegang teguh kepada budaya sendiri. Bangsa yang 

besar ditandai dengan karakter budaya bangsa. Salah satu karakter budaya bangsa dapat digali 

melalui karya sastra (Sugiarti, 2011a : 6). 

Pengembangan budaya dan karakter bangsa pernah disampaikan oleh Dodi Nandika 

pada pembukaan Seminar Antar Bangsa Kesusasteraan Asia Tenggara 28 September 2010 

mengatakan bahwa kemajuan bangsa berhubungan dengan kemampuan bangsa dalam 

mendayagunakan potensi dan karakter. Bagi bangsa yang cerdas, pengembangan bahasa dan 

sastra merupakan sumberdaya strategis untuk mengembangkan kreasi, inovasi, dan keunggulan 

peradaban bangsa. Karakter bangsa harus diperkuat antara lain dengan pendayagunaan bahasa 

dan sastra sebagai pilar penting (Sugiarti, 2011b). Sastra sebagai institusi sosial memiliki peran 

yang cukup penting dalam mengembangkan karakter bangsa Indonesia. Sastra memiliki 

kontribusi dalam menumbuhkan rasa kenasionalan dan solidaritas kemanusiaan serta 
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memengaruhi proses pembentukan kepribadian dan kebangsaan masyarakat pendukungnya 

baik secara langsung maupun tidak langsung.  

 

Karya Sastra sebagai Peretas Nilai-Nilai Luhur Bangsa Indonesia 

Karya sastra di samping menunjukan sifatnya yang rekreatif, ia juga merupakan dian 

penerang yang mampu membawa manusia mencari nilai-nilai yang dapat menolongnya untuk 

menemui hakikat kemanusiaan yang berkepribadian. Karya sastra mempunyai kandungan-

amanat-spiritual yang berbalutkan etika. Oleh karena itu, tidak salah apabila seseorang setelah 

membaca karya sastra mereka mampu melakukan instropeksi diri , berbenah diri karena fungsi 

sastra memberikan manfaat bagi pembaca (Sugiarti, 2012) 

Sastra sebagai karya seni hasil pergulatan batin pengarang terhadap masalah-masalah 

kehidupan mengandung moral yang tinggi, karena itu ia dapat difungsikan secara efektif untuk 

membentuk watak dan moral manusia (Sujarwanto, Jabrohim, 2001:508). Hal ini sejalan 

dengan pemikiran Teuuw bahwa sastra secara lahiriah maupun batiniah mampu mempengaruhi 

pembaca. (Teuuw,1984:7). Dalam hal ini karya sastra sebagai sarana penyampai pesan tentang 

kebenaran, serta nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu karya sastra 

memberikan efek positif bagi pembaca.  

Lingkungan sosial berpengaruh kepada tokoh adalah lingkungan intelektual tokoh-

tokoh kritis yang mampu memberikan pencerahan kepada pembaca secara langsung. Pembaca 

disuguhkan pada persoalan-persoalan yang mampu menggugah pemikiran dari yang sederhana 

sampai dengan yang kompleks. Lingkungan sosial dan material menyatu dalam pemikiran 

pengarang sebagai alat untuk menata kembali realitas sosial yang hidup dalam masyarakat. 

Kenyataan ini tidak dapat dihindari bahwa lingkungan sosial, lingkungan budaya, turut serta 

dalam menegasi keberadaan budaya yang menyatu dengan kehidupan masyarakat. 

 Dalam pandangan umum sebuah nilai terwadahi dalam kerangka kebudayaan 

masyarakat, karena kebudayaan merupakan salah satu sistem nilai. Di tataran filsafat dan 

kebudayaan, Sutan Takdir Alisyahbana dan Ki Hajar Dewantara mengenalkan rasa kebangsaan 

itu melalui proses kristalisasi konsep budaya bangsa. Dalam pengembangan budaya bangsa 

harus berlandaskan pada nilai-nilai sosial bangsa yang selama ini telah berperan besar dalam 

memajukan bangsa Indonesia. Nilai-nilai yang terinternalisasi diarahkan pada penguatan 

karakter dalam bentuk kerja keras, rajin, menghargai prestasi, menghargai inovasi, memiliki 

harga diri dan rasa malu, empati tinggi, bersyukur, sabar, amanah dan memiliki visi ke depan 

(Pranaji, 2010). Penerapan nilai-nilai tersebut akan berkontribusi pada pembentukan karakter 

individu maupun masyarakat yang akan mampu meretas nilai-nilai inti yang luhur sehingga 

dapat digunakan sebagai pilot pembentukan budaya bangsa secara nasional (Sugiarti, 2016).  

 Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah tentang penguatan pendidikan karakter 

yang dapat dilakukan secara kolaboratif. Dengan membaca karya sastra nalar siswa akan 

terasah dengan baik karena ia akan merasakan segala sesuatu yang dialami oleh orang lain 

dalam penampilan tokoh melalui narasi cerita. Kegiatan bersastra akan mengasah kemampuan 

kreatif peserta didik dalam mengekplorasi potensi diri yang dimiliki baik bawaan bakat ataupun 

otodidak melalui latihan atau pengalaman yang ditekuni dengan serius. Hal ini akan berdampak 

pada karakter pembaca.  

Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa. Hal yang 

tidak kalah pentingnya jika dikaitkan dengan gerakan literasi sastra dapat membuka wawasan 

kecerdasan masyarakat lewat gerakan membaca dan memahami kemajuan. Sastra sebagai 

capital budaya bangsa memiliki peran yang cukup penting dalam mengembangkan karakter 

bangsa. Sastra memiliki kontribusi dalam menumbuhkan rasa nasionalisme dan solidaritas 

kemanusiaan serta memengaruhi proses pembentukan kepribadian dan kebangsaan masyarakat 

pendukungnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Keberhasilan upaya tersebut 

tentunya memerlukan pengimplementasian kebijakan yang mendukung eksistensinya, baik 
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melalui aktivitas pembinaan dan pengembangan bahasa, sastra, maupun budaya yang 

berorientasi mengukuhkan jati diri bangsa Indonesia.  

 Nilai-nilai yang terejawantahkan dalam kehidupan berbangsa dapat meresap pada 

pribadi pembaca karena sastra hadir di dalamnya. Kesadaran berbangsa akan mudah ditangkap 

ketika nilai-nilai essensial tersebut terakumulasi melalui tokoh cerita. Sastra mampu 

mengukuhkan nilai-nilai positif dalam realitas kehidupan pembaca. Sastra menyuguhkan 

sesuatu yang sangat komplek dalam kehidupan. Nilai-nilai kehidupan yang dirasakan, dialami, 

diapresiasi manusia demikian lengkap diungkapkan dalam karya sastra dalam berbagai 

genrenya. 

Berbagai nilai yang berkaitan dengan keluhuran budi manusia seringkali dijumpai 

melalui karya sastra. Dinyatakan demikian karena karya sastra memiliki kemungkinan yang 

luas untuk menjadikan dirinya sebagai tempat “penyimpanan” nilai-nilai humanis yaitu nilai-

nilai yang menghargai potensi yang dimiliki manusia serta menempatkan manusia secara 

manusiawi. Realita nilai-nilai tersebut telah mengalami distorsi serta sering tersudutkan dalam 

kehidupan. Di dalam karya sastra nilai-nilai kemanusiaan tersebut dikembangkan dan 

disebarluaskan. Dalam hal ini, pranata atau tradisi yang tumbuh dalam masyarakat diteruskan 

kepada khalayak pembaca pada masanya, dan kepada masyarakat di masa yang akan datang 

baik cara berpikir, perilaku religius, adat istiadat, sejarah, maupun nilai kultural lainnya 

(Suminto dalam Sujarwanto, 2001: 514).  

Lebih lanjut, Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (2018) mengemukakan 

bahwa karya sastra (yang baik) senantiasa mengandung nilai (value). Nilai itu dibungkus dalam 

wujud struktur instrinsik seperti alur, latar, tokoh, tema, dan amanat atau di dalam larik, kuplet, 

rima, dan irama. Beberapa nilai yang terdapat dalam karya sastra adalah sebagai berikut: 

(1) nilai hedonik (hedonic value ), yaitu nilai yang dapat memberikan hiburan 

kepada pembaca; 

(2) nilai artistik (artistic value), yaitu nilai yang dapat mewujudkan suatu seni atau 

keterampilan yang menunjang suatu pekerjaan; 

(3) nilai kultural (cultural value), yaitu nilai yang memiliki hubungan yang 

mendalam dengan masyarakat, peradaban, atau kebudayaan; 

(4) nilai etis, moral, agama (ethical, moral, religious value), yaitu nilai yang dapat 

memberikan pesan atau petuah yang berkaitan dengan etika, moral, atau agama; 

(5) nilai praktis (practical value), yaitu nilai yang mengandung hal-hal praktis yang 

dapat dimanfaatkan oleh pembaca.  

 Secara keseluruhan nilai-nilai yang dikemukakan di atas merupakan nilai ideal yang 

menjadi dasar dalam menangkap pesan dan tema yang dihadirkan dalam karya sastra. Namun 

demikian tidak menutup kemungkinan bahwa dalam karya sastra terdapat nilai-nilai yang 

berbeda dengan nilai-nilai yang telah dipaparkan di atas. Hal ini terjadi karena sastra sebagian 

merekam realitas kehidupan dengan berbagai kompleksitasnya. Dengan ancangan pemikiran 

ini, diyakini bahwa nilai-nilai positif dalam cipta sastra banyak dihadirkan oleh pengarang baik 

secara langsung atau tidak langsung dalam bentuk genre sastra: puisi, prosa, maupun drama. 

Karya prosa yang ditulis HAMKA, A.A Navis, Wisran Hadi mengungkapkan bagaimana 

manusia harus menyikapi realitas hidup dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur bangsa 

Indonesia. Demikian pula, puisi Taufiq Ismail, Rendra, Zawawi Imron, Gus Mus serta drama 

Arifin C, Noor. 
   

Strategi Pengelolaan Lingkungan Budaya dalam Produksi Sastra  

Dalam proses kreatif pengarang selalu melihat realitas sosial sebagai sumber inspirasi 

yang cukup penting. Kepekaan pengarang dalam melihat realitas kehidupan sebagai bahan 

penciptaan karya sastra menjadikan karya tersebut hidup dan menyatu dengan realitas 

kehidupan yang sesungguhnya. Meskipun disadari bahwa karya sastra sebagai hasil imajinatif 
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pengarang tentunya akan menunjukkan keunikan dan kekhasan sesuai dengan pemikiran 

pengarang   

Sejarah kehidupan manusia telah terbukti mampu beradaptasi dengan keragaman 

lingkungan yang ada. Keragaman hayati dan hewani serta berbagai kondisi geografis yang ada 

di muka Bumi tidak menjadi kendala bagi keberlangsungan hidup manusia hingga saat ini. 

Manusia menggunakan cara-cara adaptif terhadap lingkungannya untuk dapat bertahan hidup 

hingga saat ini. Cara-cara adaptif yang digunakan oleh manusia untuk beradaptasi dengan 

lingkungannya tersebut adalah budaya (Sutton & Anderson, 2014:1).  

Pada dasarnya, budaya merupakan seluruh cara hidup yang dimiliki oleh sekelompok 

masyarakat Sebagai produk dari sekelompok masyarakat, kebudayaan yang dimiliki oleh suatu 

kelompok masyarakat dengan masyarakat lain berbeda-beda. Hal tersebut salah satunya 

disebabkan oleh kondisi lingkungan fisik maupun non-fisik tempat manusia tinggal. Dalam 

proses ini dapat dipahami bahwa budaya merupakan sebuah mekanisme yang bersifat fleksibel 

dan adaptif sesuai dengan lingkungan tempat manusia tinggal. 

Lingkungan budaya sebagai modal sosial yang mampu menggerakan denyut nadi 

kehidupan dengan berbagai aktivitas atas dasar realitas sosial. Selain itu, lingkungan budaya 

dengan berbagai pengarunya akan mampu menggeser pola pikir masyarakat dan 

lingkungannya akibat terjadinya perubahan sosial. Pegerseran ini mengindikasikan adanya 

adaptasi baik manusia maupun lingkungan budayanya. Artinya, adaptasi terjadi secara dua 

arah. Adaptasi tersebut pada akhirnya berimplikasi pada pembagian kelompok masyarakat 

menjadi dua. Masyarakat pertama beradaptasi dengan cara mempertahankan identitas yang 

dimiliki, yaitu sesuai tradisi. Sedangkan masyarakat kedua beradaptasi dengan cara 

meninggalkan yang tradisi menuju yang modern (global). Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa ekologi budaya yang tergambarkan dalam novel Presiden, Geni Jora menunjukan 

adanya adaptasi antara manusia dengan lingkunganya yang saling berpengaruh satu dengan 

lainnya. 

Nilai-nilai budaya yang tercerap dalam karya sastra diaktualisasi melalui pemaknaan 

simbol-simbol yang digunakan pengarang dalam menghasilkan karya sastra. Hal ini didasarkan 

pada pemikiran bahwa sastra tidak dapat dilepaskan dengan simbol/lambang-lambang budaya 

yang menyatu dengan kehidupan masyarakat. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa 

simbol-simbol budaya sebagai modal kreatif pengarang dalam mengeksplorasi gagasannya  

Lingkungan budaya (ekologi budaya) tidak dapat dilepaskan dari kehadiran manusia 

beserta lingkungannya. Ekologi budaya memuat dinamika-dinamika permasalahan manusia 

dan simbol-simbol yang menyatu dengan lingkungan. Dalam hal ini, dinamika merupakan 

proses dari adaptasi manusia terhadap lingkungannya, begitu juga sebaliknya. Manusia dengan 

segala ihwal kehidupan dituntut untuk terus mengembangkan potensi dalam rangka 

mempertahankan hidup. Dengan demikian, manusia akan terus beradaptasi seiring 

berkembangnya kehidupan dengan berbagai macam budaya yang melingkupinya. Lingkungan 

budaya menjadikan manusia untuk terus beradaptasi dalam pengelolaan sumber daya alam, 

lingkungan tempat tinggal baik dalam skala mikro maupun makro.  

 

SIMPULAN  

1) Bahasa dan sastra sebagai media membangun kekuatan kultural yang terjabarkan dalam 

karya-karya sastra yang dihasilkan oleh pengarang. Karya sastra mampu sebagai media 

kultural yang memiliki peran penting dalam membangun komunikasi budaya dalam realitas 

kehidupan masyarakat  

2) Karya sastra sebagai peretas nilai-nilai luhur bangsa Indonesia sebagaimana diperhatikan 

bahwa karya sastra memuat nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang dikembangkan melalui 

narasi cerita melalui penghadiran tokoh. Nilai-nilai tersebut tersemaikan sehingga mampu 
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memperkokoh penghayatan pembaca tentang nilai-nilai yang dikembangkan dalam karya 

sastra 

3) Strategi pengelolaan lingkungan budaya dalam produksi sastra dapat dipahami bahwa 

lingkungan budaya sebagai modal kreatif berupa simbol-simbol yang dimanfaatkan oleh 

pengarang dalam penyampaian pesan. Pembaca akan memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang adaptasi serta menjaga lingkungan budaya secara baik.  
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